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ABSTRAK 
Pakan unggas merupakan komponen vital dalam keberhasilan sistem peternakan, dengan kualitas pakan yang langsung 

mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas unggas. Penelitian ini menyajikan tinjauan literatur mengenai aspek-aspek 

penting dalam penyimpanan pakan, mulai dari definisi dan tujuan penyimpanan hingga karakteristik pakan itu sendiri. 

Fokus utama dari kajian ini adalah untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kualitas pakan, termasuk teknik 

penyimpanan, serta pengaruh suhu dan kelembapan pada pakan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 

kualitatif yang bersifat studi literatur untuk mengumpulkan referensi yang relevan. Sebanyak 50 literatur telah dianalisis dan 

memenuhi kriteria penelitian. Analisis menunjukkan bahwa pemilihan metode penyimpanan yang tepat sangat penting 

untuk mencegah kerusakan dan kontaminasi, yang dapat terjadi akibat kondisi penyimpanan yang tidak ideal. Selain itu, 

risiko yang terkait dengan penyimpanan pakan, seperti serangan mikroorganisme, menjadi perhatian utama yang 

memerlukan perhatian lebih, dalam konteks ini berbagai strategi untuk meningkatkan umur simpan pakan diusulkan, 

termasuk penggunaan berbagai jenis pengemasan dan penambahan bahan pengawet alami. Studi literatur ini bisa 

memberikan gambaran dalam praktik penyimpanan pakan untuk mendukung keberlanjutan dan efisiensi dalam industri 

peternakan unggas yang bisa dilakukan dengan berbagai cara yakni dengan pengendalian suhu, kelembaban tempat 

penyimpanan ataupun penggunaan berbagai pengemas dalam penyimpanan bahan pakan sehingga bisa mengoptimalkan 

penyimpanan pakan guna memastikan nutrisi serta produktivitas unggas yang lebih baik di masa depan. 

Kata kunci: Penyimpanan Pakan, Unggas, Suhu, Kelembabab, Pengemasan. 

 

ABSTRACT 
Poultry feed is a vital component in the success of farming systems, with feed quality directly affecting the growth and 

productivity of poultry. This study presents a literature review on key aspects of feed storage, from the definition and 

purpose of storage to the characteristics of the feed itself. The primary focus of this review is to understand the factors 

affecting feed quality, including storage techniques and the effects of temperature and humidity on feed. The research was 

conducted using a qualitative method in the form of a literature review to collect relevant references. A total of 50 sources 

were analyzed and met the research criteria. The analysis indicates that selecting appropriate storage methods is crucial to 

preventing damage and contamination, which may result from suboptimal storage conditions. Additionally, risks associated 

with feed storage, such as microorganism attacks, are a major concern that requires close attention. In this context, various 

strategies to improve feed shelf life are proposed, including the use of different types of packaging and the addition of 

natural preservatives. This literature review can provide insights into feed storage practices to support sustainability and 

efficiency in the poultry farming industry. Different methods, such as controlling storage temperature and humidity or using 

different packaging options, can be used to optimise feed storage and ensure better poultry nutrition and productivity in the 

future. 

Keywords: Feed Storage, Poultry, Temperature, Humidity, Packaging 

 

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Pakan unggas memiliki peran penting dalam keberhasilan industri peternakan (Retnasari, 2019), di mana 

kualitas pakan dapat memengaruhi kesehatan, pertumbuhan, dan produktivitas (Wahditiya, et al 2024). Sebagai 

sumber utama nutrisi, pakan harus disimpan dengan cara yang mempertahankan kualitasnya agar tetap optimal 

hingga saat digunakan. Oleh karena itu, pemahaman tentang definisi dan tujuan penyimpanan pakan menjadi 

fundamental dalam menciptakan sistem penyimpanan yang efektif. 

Karakteristik pakan unggas, seperti kandungan gizi, daya tahan, dan potensi kerusakan, juga 

memengaruhi metode penyimpanan yang digunakan (Baurus, et al 2022). Setiap jenis pakan memiliki keunikan 

yang memerlukan penanganan khusus untuk menghindari kerusakan yang disebabkan oleh faktor lingkungan, 

seperti 
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kelembapan dan suhu. Kualitas pakan itu sendiri dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

bahan baku, proses produksi, dan cara penyimpanan yang dilakukan oleh manusia (Baurus, et al 

2022). Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi berbagai faktor yang dapat memengaruhi kualitas 

pakan selama penyimpanan di gudang. 

Metode dan teknik penyimpanan pakan yang tepat diperlukan untuk menjaga kualitas pakan. 

Berbagai metode telah dikembangkan, mulai dari teknik tradisional hingga teknologi modern yang 

lebih terbarukan (Sari & Hadiyanto, 2013). Upaya untuk meningkatkan umur simpan pakan berbagai 

strategi dapat diterapkan. Salah satunya penggunaan bahan pengawet alami (Adisti, 2021). Selain itu 

juga berbagai teknik pengemasan dalam  penyimpanan pakan menjadi usaha yang dilakukan untuk 

menyimpan pakan Supaya tahan terhadap tekanan lingkungan baik itu dari suhu maupun kelembaban 

(Gabriell et al., 2024). Suhu dan kelembapan memiliki pengaruh signifikan terhadap stabilitas pakan 

selama penyimpanan (Syaifurrisal, 2015). Di sisi lain, risiko dan masalah yang muncul dalam 

penyimpanan pakan, seperti kontaminasi dan kerusakan akibat jamur, dapat mengakibatkan kerugian 

yang signifikan bagi peternak (Suparjo, 2010). Kerugian bahan pakan yang dapat terjadi yakni 

kerusakan fisik dan kimiawi pakan. Kerusakan fisik terjadi oleh peningkatan pertumbuhan dan 

populasi jamur sehingga warna, bentuk, dan bahan pakan tersebut berubah, sedangkan kerusakan 

kimiawi terjadi oleh adanya produksi aflatoksin dari jamur tersebut, sehingga pakan tercemar 

aflatoksin (Rahmawati, 2005). 

Penelitian dan inovasi dalam bidang ini menjadi semakin penting untuk mengatasi tantangan 

yang dihadapi oleh industri peternakan dengan kemajuan teknologi, metode penyimpanan baru yang 

lebih efisien dan ramah lingkungan mulai diperkenalkan, memberikan harapan untuk meningkatkan 

kualitas pakan dan memperpanjang umur simpan. Lebih lanjut mengenai riset dan inovasi dalam 

penyimpanan pakan tidak hanya memberikan manfaat bagi peternak, tetapi juga memiliki implikasi 

yang lebih luas bagi praktik peternakan unggas secara keseluruhan. Sehingga study literature ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dan pengumpulan informasi mengenai aspek-aspek 

penyimpanan pakan unggas, termasuk karakteristik, kualitas, dan inovasi terbaru dalam teknologi 

penyimpanan. 

 

MATERI DAN METODE 
Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini menggunakan metode analisis 

kualitatif dimana data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data skunder yang nantinya 

akan dijadikan rujukan atau sumber informasi terbarukan. Metode kualitatif ini nantinya disajikan 

dalam bentuk deskriptif kualitatif yang berupa ringkasan atau gagasan. Metode penulisan literatur ini 

mengikuti langkah-langkah sistematis yang dirancang untuk mengeksplorasi, menganalisis, dan 

menyajikan informasi mengenai penyimpanan pakan unggas. Metode ini mengikuti metode yang 

dilakukan oleh (Putra et al., 2023) Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang 

bersifat studi literatur untuk mengumpulkan referensi yang relevan. Sebanyak 50 literatur telah 

dianalisis dan memenuhi kriteria penelitian dengan kriteria kata kunci jurnal membahas mengenai 

bahan pakan jagung, dedak dan tepung ikan dengan rentan tahun 2014 sampai 2024, adapun apabila 

ada data yang dipakai dibawah tahun 2014 maka topiknya harus relevan dengan penelitian. Adapun 

tahapan dalam penulisan literatur ini  mencakup tahapan berikut: 

1. Pertanyaan penelitian 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah merumuskan pertanyaan penelitian dengan 

ditentukan terlebih dahulu poin-poin apa saja yang penting untuk dikaji sehingga memberikan 

informasi yang sesuai dengan topik pembahasan. Adapun berbagai pertanyaan yang diajukan dalam 

penelitian ini meliputi : 
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a. Bagaimana cara penyimpanan bahan pakan jagung, dedak dan tepung ikan untuk ternak 

unggas? 

b. Apa Tujuan dari penyimpanan bahan pakan? 

c. Bagaimana karakteristik bahan pakan serta bagaimana inovasi yang telah dilakukan dalam 

usaha untuk penyimpanan bahan pakan? 

2. Pengumpulan sumber literartur 

Proses ini dimulai dengan identifikasi dan pengumpulan berbagai sumber literatur yang 

relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan organisasi, dan artikel terkait. Sumber-sumber ini 

diperoleh melalui pencarian database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect, 

serta melalui referensi dari publikasi terbaru di bidang peternakan.  

3. Seleksi sumber literatur 

Setelah mengumpulkan berbagai sumber, langkah berikutnya adalah menyeleksi materi yang 

berkualitas dan sesuai dengan topik yang dibahas. Kriteria seleksi meliputi relevansi, kredibilitas 

penulis, dan tahun terbit, dengan fokus pada literatur terbaru yang mencakup riset dan inovasi dalam 

penyimpanan pakan. Alur  pengumpulan literatur dapat dilihat pada gambar 1 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tujuan Penyimpanan Pakan 

Penyimpanan pakan unggas memiliki peran penting dalam memastikan ketersediaan nutrisi 

yang konsisten dan berkualitas tinggi bagi unggas. Menurut FAO (2022), tujuan utama penyimpanan 

pakan adalah untuk melindungi nilai nutrisi dari kerusakan selama periode penyimpanan sebelum 

diberikan kepada ternak (Adisti, 2021). Selain itu, penyimpanan pakan juga bertujuan mencegah 

degradasi yang bisa menurunkan kualitas, yang pada akhirnya mempengaruhi performa dan kesehatan 

unggas. 

Manajemen penyimpanan yang baik diperlukan untuk menghindari kerugian finansial akibat 

pembusukan atau penurunan kualitas pakan, seperti yang dinyatakan oleh (Bondan et al., 2018). 

Dengan memastikan kondisi penyimpanan yang optimal, peternak dapat mengurangi kerugian dan 

menjaga efisiensi biaya pemeliharaan. Hal ini penting dalam industri peternakan modern yang 

Gambar 1. Alur 

pengumpulan literatur 
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bergantung pada manajemen biaya yang efektif. Selain itu juga penyimpanan pakan bertujuan untuk 

menjaga ketersediaan pakan dan dapat digunakan untuk ternak baik itu pakan utama ataupun pakan 

alternatif yang bisa digunakan dan diberikan pada ternak (Hidayat, 2019). 

2. Karakteristik Bahan Pakan Unggas 

Pakan unggas terdiri dari berbagai komponen nutrisi, termasuk protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin, dan mineral yang sangat penting bagi pertumbuhan dan produktivitas unggas. Menurut (Barus 

et al., 2022), setiap komponen nutrisi ini memiliki fungsi tertentu, dan perubahan kecil dalam 

komposisi pakan dapat mempengaruhi performa unggas secara signifikan. Oleh karena itu, menjaga 

kualitas setiap komponen selama penyimpanan adalah prioritas utama. Menurut (Maryam, 2015), 

kandungan dalam pakan unggas sangat rentan terhadap perubahan suhu dan kelembapan selama 

penyimpanan. Proses degradasi dapat mengurangi nilai gizi pakan, menyebabkan penurunan 

pertumbuhan pada unggas yang mengonsumsi pakan yang sudah terdegradasi. Manajemen lingkungan 

penyimpanan yang tepat diperlukan untuk menjaga stabilitas kandungan nutrisi. Menurut (Maryam, 

2015) menyatakan bahwa variasi jenis pakan unggas memerlukan teknik penyimpanan khusus 

misalnya, pakan ayam pedaging, yang umumnya memiliki kandungan protein tinggi, memerlukan 

kontrol lingkungan yang lebih ketat dibandingkan dengan pakan ayam petelur. Jenis bahan baku yang 

digunakan berkualitas rendah dapat menyebabkan penurunan nilai gizi pakan. Pakan yang 

menggunakan bahan baku segar dan berkualitas tinggi memiliki peluang lebih besar untuk menjaga 

kualitasnya selama penyimpanan. Ini menunjukkan pentingnya pemilihan bahan baku yang tepat 

dalam produksi pakan unggas (Barus et al., 2022). Teknik penyimpanan yang berbeda memungkinkan 

penyesuaian nutrisi sesuai kebutuhan spesifik jenis unggas. 

Formula pakan komersial modern sering kali mengandung bahan tambahan yang membuatnya 

lebih rentan terhadap degradasi jika tidak disimpan dengan benar. Penggunaan bahan tambahan ini, 

walaupun meningkatkan kualitas pakan, meningkatkan kompleksitas dalam penyimpanan. Oleh karena 

itu, karakteristik pakan unggas harus diperhatikan dengan baik selama penyimpanan. Menurut 

(Maryam, 2015) menambahkan bahwa stabilitas nutrisi dalam pakan unggas juga dipengaruhi oleh 

interaksi antara bahan baku pakan dengan faktor lingkungan seperti oksigen dan suhu. Suhu bisa 

berasal dari paparan sinar matahari yang dapat mempercepat proses oksidasi, terutama pada komponen 

lemak, sehingga menurunkan kualitas pakan (Adisti, 2021). Hal ini menjadikan penyimpanan kedap 

udara sangat penting (Bondan et al., 2018). Karakteristik pakan unggas perlu dipertimbangkan dalam 

perancangan metode penyimpanan serta penggunaan bahan pengawet alami. Strategi ini tidak hanya 

memperpanjang umur simpan pakan tetapi juga menjaga stabilitas komposisi nutrisi pakan. 

Pakan yang biasanya menjadi bahan utama dalam pakan unggas yakni adalah pakan Jagung. 

Jagung ini merupakan sebagai salah satu sumber energi yang dipakan dalam ransum ternak unggas. 

Jagung yang merupakan sumber energi merupakan oligosakarida dimana dibentuk molekul glukosa 

yang saling berikatan sehingga membentuk suatu karbohidrat yang kompleks dan senyawa ini juga 

merupakan bersifat hidrofilik yang memiliki kemampuan dalam menyerap air karena mengandung 

gugus hidroksil yang sangat besar (Winarno, 2004). Jagung yang mempunyai kandungan pati sehingga 

menyebabkan bahan pakan ini memiliki sifat yang mudah rusak pada saat penyimpanan dikarenakan 

mampu menyerap air. Penyimpanan pakan jagung sebaga pakan unggas sebaiknya memperhatikan 

kandungan air supaya dalam penyimpanannya menjadi awet dan bisa dimanfaatkan di lain waktu, 

kadar air yang di persyaratkan untuk bahan pakan jagung adalah tidak lebih dari 14% supaya 

kualitasnya bisa terjaga (Hernaman, 2022). 

Dedak padi menjadi salah satu yang digunakan dalam penyusunan bahan pakan ternak unggas, 

dedak padi ini sama seperti jagung mempunyai kandungan pati di dalamnya dan dijadikan sebagai 

sumber energi dalam pakan. Kandungan nutrisi dari dedak padi antara lain protein kasar 9-12%, pati 

15-35%, lemak 8-12%, serat kasar 8-11% (Prambudi, 2007). Dedak padi ini menjadis salah satu bahan 

yang banyak di minati dalam penyusunan dalam ransum selain dari faktor ketersediaan yang 

melimpah, mudah dicari dan adapun dari harganya murah. Sifat dari dedak padi yakni mempunyai 

sifat hidropobik, dimana sifat ini mampu menyerap air dari udara dimana Air yang ada di dalam udara 

diduga masuk ke dalam rongga pada partikel dedak padi (Marbun et al., 2019). Penyerapan air ke 

dalam bahan pakan ini dipengaruhi pula oleh kelembaban yang ada di tempat penyimpanan. 

Tepung ikan menjadi dalah satu yang digunakan dalam penyusunan ransum dimana 

penggunaannya kurang lebih 15-20% dalam penyususnan ransum (Irianto dan Soesilo, 2007). Tepung 
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ikan dalam penggunaannya digunakan dalam bentuk tepung sebelum dicampur dan digunakan ke 

dalam penyususnan ransum. Tepung ikan yang baik mempunyai sifat butiran yang halus dan seragam 

serta bebas dari sisa-sisa tulang, mata ikan dan benda asing (Orlan et al., 2019). Kandungan nutrisi 

dari tepung ikan yakni kadar air adalah 6-10% menurut SNI tepung ikan serta batas yang bagus untuk 

penyimpanana tepung ikan adalah 14%. Apabila tepung ikan ini disimpan dalam waktu yang lama 

maka akan terjadi proses pengikatan air yang menyebabkan peningkatan kadar air dalam tepung ikan. 

Hal ini terjadi pula pada penelitian yang dilakukan oleh (Orlan et al., 2019) dimana dengan 

penyimpanan yang semakin lama maka akan meningkatkan pula kandungan air selama penyimpanan 

dengan hasil 18,86 sampai 19,21%. 

 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas dalam penyimpanan pakan  

Faktor yang mempengaruhi dalam penyimpanan pakan meliputi faktor bahan baku, proses 

produksi dan penyimpanan pakan. Menurut FAO (2022), pakan yang berkualitas tinggi harus 

mengandung semua komponen nutrisi yang diperlukan dalam proporsi yang tepat. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk memaksimalkan penyimpanan 

pakan. 

Faktor lain yang signifikan adalah proses produksi pakan. (Amal et al., 2020) mengungkapkan 

bahwa teknik pengolahan, seperti penggilingan, pencampuran, dan pemanasan, dapat mempengaruhi 

stabilitas nutrisi pakan, proses pengolahan yang tidak tepat dapat mengakibatkan kehilangan nilai gizi, 

yang pada akhirnya berdampak pada pakan yang dihasilkan. Oleh karena itu, pengawasan dan 

pengendalian kualitas selama proses produksi adalah hal yang sangat penting untuk memastikan pakan 

berkualitas. 

Kondisi penyimpanan juga memainkan peran kunci dalam menjaga kualitas pakan kondisi 

lingkungan seperti suhu dan kelembapan harus dipantau secara ketat untuk menjaga kualitas pakan 

selama penyimpanan (Adisti, 2021). Suhu tinggi dapat mempercepat kerusakan lemak dalam pakan, 

sementara kelembapan berlebih dapat menyebabkan pertumbuhan jamur dan mikroba yang 

membahayakan. Pengelolaan lingkungan penyimpanan yang baik, dengan berkembangnya teknologi, 

kontrol suhu dan kelembapan otomatis telah menjadi bagian penting dalam manajemen peternakan 

(Purnama & Nurjanah, 2023). Suhu dan kelembapan merupakan dua faktor lingkungan yang paling 

kritis dalam penyimpanan pakan unggas. Penelitian oleh FAO (2022) menunjukkan bahwa suhu yang 

tinggi dapat mempercepat proses oksidasi dalam pakan, yang menyebabkan kerusakan pada komponen 

nutrisi seperti lemak dan protein. Proses oksidasi ini tidak hanya menurunkan nilai gizi pakan, tetapi 

juga dapat menghasilkan zat berbahaya yang dapat mempengaruhi kesehatan unggas.  

Suhu untuk penyimpanan bahan pakan sebagai sumber energi seperti jagung, dedak 

memerlukan suhu yang konstan dan stabil selama penyimpanan. Suhu untuk penyimpanan jagung dan 

bahan pakan yang baik adalah berkisar antara 30 sampai 34oC (Anisa, 2015). Apabila suhu ini lebih 

kecil berkisar antara 21,20C sampai 24oC maka akan terjadi perubahan pada bahan pakan (Hernaman, 

2022). Selain suhu yang berpengaruh terhadap kualitas bahan pakan adalah kelembaban dari kondisi 

lingkungan, kondisi lingkugan penyimpanan pakan yang terlalu lembab bisa menyebabkan bahan 

pakan yang berbentuk tepung dapat menjadi rusak dan kadar air menjadi meningkat. Kelembaban 

untuk penyimpanan bahan pakan sebaiknya tidak lebih dari 70% hal ini sejalan dengan pernyataan 

(Anisa, 2015). Selain itu juga kelembaban yang tinggi pada penelitian penyimpanan jagung yang 

dilakukan (Hernaman, 2022) dimanan kelembaban penyimpanan berkisar 84,8% menyebabkan terjadi 

perubahan kualitas bahan pakan. Sedangkan suhu yang aman untk penyimpanan dedak padi adalah 

berkisar 270C sampai 30 oC dan kelembaban kurang dari 70% dimana dalam suhu dan kelembapan 

tersebut bisa menyimpan dengan baik bahan hasil pertanian (Marbun et al., 2019).  

4. Metode pengemasan dalam Penyimpanan pakan 

Pengemasan produk ditujukan untuk mencegah kontaminasi dari luar dan dan melindungi 

produk dari pengaruh oksidasi (Dwinarto, dkk. 2018). Penyimpanan pakan atau bahan pakan 

diperlukan karena perkembangan usaha peternakan harus diimbangi dengan ketersediaan ransum yang 

memadai dan selalu siap digunakan. Lama penyimpanan cenderung dapat meningkatkan kadar air 

bahan makanan yang akan menunjang pertumbuhan jamur atau kapang sehingga akan memperbesar 

tingkat kerusakan dan akan menimbulkan bau busuk, perubahan warna, rasa pahit, rasa asam dan 
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racun pada bahan makanan (Winarno dan Laksmi, 1974; Retnani et.al., 2009). Pengemasan merupakan 

salah satu cara untuk melindungi atau mengawetkan produk. Kemasan merupakan bahan yang penting 

dalam berbagai industri untuk melakukan penecegahan kerusakan dari cengkaraman lingkungan 

(Retnani et al., 2009). Kemasan yang biasa dilakukan dan diterapkan dalam memudahkan 

penyimpanan bahan pakan/ pakan yakni seperti karung goni, karung plastik, kemasan plastik dan dus. 

Tetapi dalam berbagai pengemasan ini mempunyai keuntungan dan kelemahan yang berbeda sesuai 

dengan bahan kemasan yang digunakan untuk proses penyimpanan. Hasil penelitian berbagai kemasan 

ini menunjukan bahwa akan menentukan kualitas dari bahan yang di simpan. Sebagai salah satu 

contoh penggunaan karung goni yang digunakan untuk menyimpan bahan pakan akan memberikan 

perlindungan yang lebih rendah dibandingkan dengan jenis pengemasan yang lain (Retnani et al., 

2009). Sedangkan dalam penelitian lain mengenai pengemasan yang dilakukan oleh (Bondan et al., 

2018) berbagai pengemasan untuk pakan ayam broiler bisa dilakukan dengan menggunakan botol 

kaca, botol plastik, plastik alumunium foil vakum, plastik vakum, dan plastik seal, memberikan hasil 

yang optimal yakni dengan pengemasan dengan menggunakan kemasan plastik alumunium foil 

vakum. Pengemasan dan penyimpanan ini sangat penting diperhatikan dimana dalam proses 

pengemasan untuk penyimpanan pakan hal yang terpenting adalah perlindungan yang diberikan 

kepada bahan pakan/pakan dari cengkraman lingkungan dan ketahanan dari hama. Semakin kedap dan 

terlindunginya pakan maka kualitasnya akan terjaga. Selain itu dalam penelitian lain yang dilakukan 

oleh (Gabriell et al., 2024) pengemasan inovatif dilakukan dengan memanfaatkan bahan-bahan 

pengemasan yang dipakai yakni dengan menggunakan karung goni, kantong kresek hitam dan karung 

beras pada dedak padi menunjukkan bahwa penggunaan kresek hitam memberikan hasil terbaik untuk 

penyimpanan pakan. 

Pengemasan dengan konsep wadah kedap udara adalah salah satu teknik penyimpanan yang 

paling sederhana dan efektif untuk mencegah masuknya udara dan kelembapan. Sehingga penggunaan 

wadah ini dapat mengurangi risiko oksidasi dan pertumbuhan jamur, yang merupakan penyebab utama 

kerusakan pakan. Dengan menutup pakan dalam wadah kedap udara, peternak dapat memperpanjang 

umur simpan pakan dan mempertahankan kualitas nutrisi. Pentingnya menjaga stabilitas kualitas 

pakan selama periode penyimpanan. Pengemasan vakum dapat memperlambat proses oksidasi pada 

pakan yang mengandung lemak tinggi, karena berkurangnya paparan oksigen yang memicu degradasi 

lemak dan nutrisi penting lainnya. Selain itu, penggunaan kantong plastik berlapis aluminium terbukti 

efektif dalam menghambat penetrasi cahaya dan kelembaban, yang keduanya berkontribusi terhadap 

degradasi pakan. 

6. Risiko dan Masalah dalam Penyimpanan Pakan 

Penyimpanan pakan unggas menghadapi berbagai risiko dan masalah yang dapat 

mempengaruhi kualitas dan keamanan pakan. Salah satu risiko utama adalah kontaminasi, baik oleh 

mikroorganisme maupun bahan kimia. Menurut FAO (2022), pakan yang tidak disimpan dengan baik 

dapat menjadi tempat berkembang biaknya jamur, bakteri, dan parasit, yang tidak hanya merusak 

pakan tetapi juga membahayakan kesehatan unggas. Masalah lain yang dihadapi apabila tidak 

dilakukan dengan baik adalah umur simpan dari bahan pakan/pakan menjadi pendek karena kerusakan 

yang ditimbulkan baik oleh jamur, ataupun hama kutu dimana faktor ini disebabkan oleh pancaroba 

musim, penyimpanan gudang kurang berih, ruanga gudang lembab, penyimpanan terkontaminasi kutu 

dan bahan baku usang (Muhammad et al., 2020).  

7. Riset dan Inovasi dalam Membantu Penyimpanan Pakan 

Riset dan inovasi dalam penyimpanan pakan unggas telah menjadi fokus utama dalam 

meningkatkan kualitas dan umur simpan pakan. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis teknologi dapat memberikan solusi yang efektif untuk tantangan dalam penyimpanan pakan. 

Menurut FAO (2022), penelitian dalam pengembangan bahan pengawet alami dan teknik 

penyimpanan inovatif telah menghasilkan metode yang lebih efisien dan ramah lingkungan. 

Bahan pengawet alami untuk pakan unggas semakin populer sebagai alternatif untuk bahan 

pengawet sintetis, terutama karena meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan keamanan pangan. 

Penggunaan bahan pengawet alami tidak hanya membantu memperpanjang umur simpan pakan, tetapi 

juga berkontribusi pada peningkatan kualitas nutrisi dan kesehatan unggas. Beberapa bahan pengawet 

alami yang umum digunakan dalam pakan unggas meliputi ekstrak tanaman dan probiotik. 
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Ekstrak tanaman, seperti ekstrak bawang putih telah terbukti memiliki sifat antioksidan dan 

antimikroba yang efektif (Orlan et al., 2019). Penggunaan bawang putih dalam bahan pakan unggas 

dengan lama penyimpanan yang berbeda berpengaruh nyata terhadap meningkatkan kadar air, tetapi 

menurunkan abu dan protein kasar.  Selain itu, penggunaan binder atau perekat untuk memperkuat 

pakan pelet sehingga memberikan ketahanan dalam penyimpanan pakan bisa dilakukan. Penelitian ini 

penambahan binder atau perekat pakan sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Nurhayatin & 

Puspitasari, 2017) dimana dalam penggunaan binder ini berpengaruh nyata terhadap lama 

penyimpanan pakan. 

 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Penyimpanan pakan unggas merupakan faktor kunci yang memengaruhi kualitas dan 

produktivitas unggas. Tujuan penyimpanan pakan berfokus pada upaya untuk menjaga kualitas pakan 

agar tetap optimal sepanjang umur simpan. Karakteristik pakan yang beragam dan faktor-faktor seperti 

kelembapan, suhu, dan risiko kontaminasi mikroba harus diperhatikan untuk menerapkan metode dan 

teknik penyimpanan yang efektif. Inovasi dalam riset dan pengembangan, termasuk penggunaan bahan 

pengawet alami dan kemasan inovatif, memberikan solusi baru untuk meningkatkan umur simpan 

pakan.  

 

Saran 

Kualitas dan umur simpan pakan unggas, peternak sebaiknya menerapkan teknologi 

penyimpanan terkini yang mampu mengontrol suhu dan kelembapan secara efektif. Selain itu, Riset 

dan inovasi dalam metode penyimpanan harus didorong melalui kolaborasi antara akademisi dan 

industri untuk menghasilkan solusi yang lebih efisien. 
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